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Abstrak 

Pegagan (Centella asiatica) merupakan tanaman liar dengan berbagai manfaat kesehatan, namun pemanfaatannya di 
Desa Keditan sebelumnya hanya terbatas sebagai pakan ternak. Sejak tahun 2019, mahasiswa Universitas Islam 
Indonesia (UII) melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mendampingi masyarakat untuk mengolah pegagan 
menjadi keripik. Meskipun demikian, usaha ini masih menghadapi kendala seperti keterbatasan pemasaran, minimnya 
inovasi produk, serta pengemasan yang kurang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan usaha keripik pegagan melalui program pendampingan. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan observasi, pelatihan, pendampingan langsung, dan evaluasi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat dalam pemasaran, inovasi rasa, serta 
pengemasan produk. Selain itu, distribusi produk tidak lagi terbatas pada wilayah lokal, tetapi mulai merambah ke area 
wisata. Diharapkan, keberlanjutan program ini dapat meningkatkan daya saing keripik pegagan di pasar yang lebih luas 
serta memperkuat ekonomi masyarakat setempat. 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, pemasaran, inovasi produk, pengemasan 

Community Empowerment Strategies in the Development of 
Centella Asiatica Chips Business: A Case Study in Keditan Village, 

Magelang 
Abstract 

Centella asiatica is a wild plant with various health benefits; however, its utilization in Keditan Village was previously 
limited to livestock feed. Since 2019, students from the Islamic University of Indonesia (UII) have assisted the community 
through a community service program (KKN) to process Centella asiatica into chips. However, this business still faces 
challenges such as limited marketing, lack of product innovation, and inadequate packaging. This study aims to analyze 
community empowerment strategies in developing the Centella asiatica chips business through an assistance program. The 
method used is a participatory approach with stages including observation, training, direct assistance, and evaluation. 
The results show an improvement in the community's skills in marketing, product innovation, and packaging. 
Additionally, product distribution has expanded beyond the local area to tourism markets. It is expected that the 
sustainability of this program will enhance the competitiveness of Centella asiatica chips in a broader market and 
strengthen the local community's economy. 
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PENDAHULUAN 
Pegagan (Centella asiatica) merupakan tanaman herbal yang telah banyak diteliti karena manfaatnya dalam 
meningkatkan daya ingat, memperbaiki metabolisme, serta potensinya sebagai obat herbal alami 
(Rahman, 2024; Rohmaha et al., 2022; Speers et al., 2021). Pegagan mengandung senyawa bioaktif seperti 
asiaticoside dan madecassoside yang memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi, menjadikannya bahan 
yang berharga dalam industri farmasi dan makanan fungsional (Palupi et al., 2019, p. 2). 

https://pub.siradjournal.com/index.php/sirad/index
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Di Indonesia, pegagan umumnya tumbuh liar di daerah beriklim tropis, termasuk di Desa 
Keditan, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang. Masyarakat setempat sebelumnya hanya 
memanfaatkan pegagan sebagai pakan ternak karena kurangnya pengetahuan tentang potensi 
ekonominya (Vinolina & Sigalingging, 2021; Wulansari et al., 2024). Namun, sejak tahun 2019, 
mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII) melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) berupaya 
mengubah paradigma ini dengan mendampingi masyarakat dalam mengolah pegagan menjadi produk 
bernilai jual, seperti keripik pegagan (Muchtaromah et al., 2024). 

Pendampingan ini meliputi tiga aspek utama: inovasi rasa, pengemasan, dan strategi pemasaran. 
Inovasi produk diperlukan untuk meningkatkan daya tarik konsumen, sementara kemasan yang menarik 
dapat meningkatkan daya saing di pasar modern (Yanthi et al., 2024). Selain itu, pemasaran menjadi 
tantangan utama, karena distribusi produk masih terbatas pada wilayah lokal. Penelitian menunjukkan 
bahwa pemasaran digital dan jaringan komunitas dapat membantu memperluas jangkauan pasar bagi 
produk lokal berbasis pertanian (Putri & Mulyanti, 2023; Vinolina & Sigalingging, 2021). 

Selain strategi pemasaran, inovasi dalam proses produksi juga berperan penting. Pegagan 
memiliki potensi besar dalam industri makanan sehat, karena kandungan bioaktifnya yang mendukung 
kesehatan otak dan sistem saraf (Nasir, Bakar, et al., 2019; Sukweenadhi et al., 2020). Oleh karena itu, 
variasi rasa dan teknik pengolahan modern, seperti metode pengeringan yang lebih efisien, dapat 
meningkatkan kualitas dan daya tahan produk (Wijeyaratne & Kumari, 2021). Di sisi lain, kemasan 
produk memiliki dampak besar terhadap keputusan pembelian konsumen. Kemasan yang menarik dan 
ramah lingkungan dapat meningkatkan persepsi positif terhadap produk dan memperluas daya jangkau 
pasar (Hasana et al., 2021; Legiawati, 2021). Oleh sebab itu, dalam pendampingan ini, aspek kemasan 
juga menjadi fokus utama untuk meningkatkan daya saing keripik pegagan. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak program pendampingan terhadap 
pengembangan usaha keripik pegagan di Desa Keditan, khususnya dalam hal pemasaran, inovasi rasa, 
dan perbaikan kemasan. Kajian ini diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan usaha berbasis 
potensi lokal dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode pendampingan berbasis 
pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelompok usaha dalam 
mengembangkan produk keripik pegagan. Pendampingan ini melibatkan interaksi langsung antara tim 
Universitas Islam Indonesia (UII) dan komunitas lokal di Desa Keditan, dengan tahapan utama yang 
meliputi observasi, pelatihan, pendampingan langsung, dan evaluasi. 

Pada tahap awal, dilakukan observasi untuk memahami kondisi mitra usaha, termasuk aspek 
produksi, pemasaran, inovasi rasa, dan pengemasan. Observasi dilakukan melalui wawancara dengan 
anggota kelompok usaha dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion, FGD) untuk 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Selain itu, analisis SWOT diterapkan untuk memahami 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam pengembangan usaha keripik pegagan. Dari hasil 
observasi ini, ditemukan bahwa mitra mengalami keterbatasan dalam pemasaran digital, belum memiliki 
inovasi produk yang beragam, serta pengemasan yang masih sederhana dan kurang menarik bagi 
konsumen. 

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan serangkaian pelatihan yang difokuskan pada tiga aspek 
utama, yaitu pemasaran digital, inovasi rasa, dan pengemasan produk. Pelatihan pemasaran digital 
diberikan untuk meningkatkan pemanfaatan media sosial dalam promosi produk, strategi branding 
berbasis kearifan lokal, serta teknik penetrasi pasar di luar Desa Keditan. Sementara itu, dalam pelatihan 
inovasi rasa, dilakukan eksperimen dengan berbagai varian seperti pedas, keju, dan manis untuk 
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memperluas segmentasi pasar. Pelatihan ini juga mencakup studi literatur mengenai manfaat kesehatan 
pegagan sebagai nilai tambah produk. Selain itu, pelatihan desain kemasan bertujuan untuk 
meningkatkan estetika produk dengan menggunakan bahan kemasan yang lebih tahan lama dan ramah 
lingkungan serta mencantumkan label produk sesuai standar industri makanan ringan. 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan langsung dalam produksi dan pemasaran. Tim 
pendamping membantu mitra dalam uji coba produksi varian rasa baru, perancangan kemasan yang lebih 
menarik, serta simulasi pemasaran melalui kerja sama dengan toko oleh-oleh dan platform digital. 
Pendampingan ini dilakukan secara bertahap dan berulang untuk memastikan bahwa keterampilan yang 
diperoleh oleh mitra dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi keberhasilan program, yang dilakukan untuk menilai efektivitas 
pendampingan dalam pengembangan usaha keripik pegagan. Evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan data sebelum dan sesudah program, termasuk volume produksi, jumlah varian produk, 
serta cakupan pemasaran. Selain itu, wawancara dan survei kepuasan mitra dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pelatihan dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap usaha mereka. Studi 
dokumentasi terhadap catatan produksi dan keuangan juga dilakukan sebagai bahan analisis 
keberlanjutan program. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi rekomendasi perbaikan lebih lanjut agar 
pendampingan ini dapat terus berjalan dan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat di Desa 
Keditan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan Peningkatan Sumber Daya Manusia 
Keberhasilan suatu usaha berbasis komunitas, seperti yang terlihat di Desa Keditan, sangat bergantung 
pada kapasitas sumber daya manusia yang mengelolanya. Dalam hal ini, kelompok usaha keripik pegagan 
yang mayoritas terdiri dari ibu rumah tangga menunjukkan tantangan dalam aspek manajerial, 
pemasaran, dan inovasi produk. Underdagnifikasi mengenai kapasitas anggota kelompok dapat dilihat 
sebagai kendala ketika mereka masih mengandalkan metode produksi tradisional tanpa pengetahuan 
yang mendalam tentang strategi pemasaran modern. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat dan Syahid 
yang menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak, baik dari pemerintah maupun lembaga swasta, 
untuk mendorong keberdayaan komunitas dalam pengembangan usaha kecil (Hidayat & Syahid, 2019). 
Pendampingan yang direncanakan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan melalui pelatihan 
sistematis, sejalan dengan pendekatan pemberdayaan yang berbasis pendidikan untuk perempuan dalam 
kewirausahaan, yang dibahas oleh Schneider (Schneider, 2017). 

Keterbatasan dalam kapasitas sumber daya manusia seringkali menghambat pertumbuhan usaha, 
terutama di kalangan perempuan yang terlibat dalam usaha kecil. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat membekali perempuan dengan kemampuan dalam 
menerapkan praktik bisnis modern, dan mendorong inovasi dalam produk, pemasaran, dan struktur 
organisasi (Fatima et al., 2022; Sami & Roychowdhury, 2024). Misalnya, program pelatihan yang 
dirancang khusus untuk wanita dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang kewirausahaan serta 
keterampilan manajerial yang diperlukan untuk sukses (Bullough et al., 2015). Dengan demikian, 
pelaksanaan program pendampingan akan berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
para anggota kelompok, dengan harapan untuk mengubah cara mereka beroperasi dan berkompetisi di 
pasar. 

Dalam konteks ini, keberhasilan program pendampingan bergantung pada pendekatan yang 
inklusif dan partisipatif. Melibatkan para pemangku kepentingan lain, seperti lembaga pendidikan dan 
organisasi pengembangan komunitas, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
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pembelajaran dan inovasi. Upaya untuk memperkuat kapasitas dan pengetahuan anggota kelompok juga 
sejalan dengan konsep pemberdayaan sosial yang dikemukakan oleh Hidayat yang menggarisbawahi 
pentingnya partisipasi komunitas dalam pembangunan ekonomi. Kesadaran yang ditingkatkan melalui 
pelatihan ini akan memungkinkan anggota kelompok untuk lebih mandiri dan berinovasi dalam praktik 
bisnis mereka. 

Sebagai langkah awal, kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan di Balai Desa Keditan, 
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang. Pelatihan ini menghadirkan narasumber dari Universitas 
Islam Indonesia (UII) yang memiliki keahlian dalam bidang pemasaran, inovasi produk, serta 
pengemasan. Materi yang diberikan meliputi strategi pemasaran digital, branding produk berbasis 
kearifan lokal, pengembangan inovasi rasa, serta perbaikan kualitas pengemasan. Peserta diajak untuk 
memahami pentingnya menciptakan nilai tambah dalam produk, baik dari aspek inovasi maupun strategi 
pemasaran, agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pelatihan Sumber Daya Manusia 
 
Pelatihan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menekankan pada praktik langsung agar 

peserta dapat lebih memahami konsep yang diajarkan. Dalam sesi interaktif, peserta diberikan simulasi 
bagaimana melakukan pemasaran melalui media sosial, merancang strategi promosi berbasis storytelling, 
serta menganalisis preferensi pasar terhadap produk berbasis herbal. Selain itu, diberikan contoh studi 
kasus dari usaha kecil menengah (UKM) lain yang berhasil melakukan transformasi dari usaha tradisional 
ke skala yang lebih besar melalui inovasi pemasaran dan produk. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek 
pemasaran dan inovasi produk. Sebagian besar peserta mulai menyadari pentingnya adaptasi terhadap 
tren pasar dan penggunaan media digital sebagai sarana promosi yang lebih efektif. Selain itu, pelatihan 
ini juga memberikan motivasi bagi kelompok usaha untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi potensi 
pegagan sebagai produk makanan sehat yang bernilai ekonomi tinggi. Dengan adanya peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia, diharapkan usaha keripik pegagan di Desa Keditan dapat berkembang 
lebih profesional dan berkelanjutan di masa depan. 
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Pendampingan Inovasi Rasa dan Pengembangan Produk 
Inovasi rasa dan pengembangan produk merupakan aspek yang krusial dalam meningkatkan daya tarik 
serta nilai jual suatu produk. Sebelum program pendampingan dilaksanakan, keripik pegagan yang 
dihasilkan oleh kelompok usaha di Desa Keditan hanya tersedia dalam varian rasa original. Hal ini jelas 
terbatas dan tidak menarik bagi pasar yang lebih luas, sebagaimana dibahas oleh Hartini, yang 
menekankan pentingnya inovasi dalam meningkatkan kualitas dan daya saing produk (Hartini, 2012). 
Penelitian menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah diharapkan dapat menghasilkan produk 
inovatif yang berkualitas tinggi agar dapat bersaing di pasar global, menciptakan keunikan dan diferensiasi 
(Maulana & Alisha, 2020). 

Pendampingan yang dirancang difokuskan pada pengembangan inovasi rasa dan diversifikasi 
produk melalui eksperimen yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Dalam konteks ini, hasil dari 
program pemberdayaan masyarakat seperti yang dilakukan di Dusun Pongangan menunjukkan 
bagaimana inovasi dalam pengembangan produk mampu meningkatkan reputasi pasar dan memberikan 
wawasan kepada masyarakat tentang proses produksi (Mansir, 2022). Program pendampingan dapat 
melibatkan pelatihan pembuatan berbagai varian rasa baru, menggali lebih dalam preferensi konsumen 
yang terus berkembang, dan eksplorasi terhadap potensi varian rasa lain yang mungkin lebih sesuai untuk 
menarik minat konsumen modern. 

Penting untuk diingat bahwa pengembangan inovasi produk juga harus beriringan dengan 
strategi pemasaran yang efektif, seperti yang diungkapkan oleh Mulyati dan Kurnia dalam penelitiannya 
mengenai inovasi produk yang bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat (Mulyati & Kurnia, 
2021). Teknik pemasaran yang baik, termasuk kemasan yang menarik dan pemasaran digital, telah 
terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk di pasar yang lebih kompetitif (Sugiarto et al., 2021). 
Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat dalam proses inovasi produk bukan hanya untuk nilai jual, 
tetapi juga untuk menciptakan rasa memiliki yang pada akhirnya dapat mendorong keberhasilan usaha 
secara keseluruhan. 

Sebagai langkah awal, kelompok usaha diberikan pelatihan mengenai teknik inovasi rasa, 
termasuk bagaimana mengkombinasikan bahan tambahan yang dapat meningkatkan cita rasa keripik 
pegagan tanpa menghilangkan manfaat kesehatannya. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan dengan 
beberapa varian rasa potensial, seperti pedas, keju, manis, dan kombinasi rempah-rempah khas daerah. 
Uji coba dilakukan dengan melibatkan anggota kelompok usaha dan beberapa responden dari masyarakat 
sekitar untuk mengidentifikasi varian rasa yang paling diminati. Hasilnya, kombinasi rasa pedas dan keju 
mendapatkan respons yang cukup baik, terutama di kalangan konsumen muda dan wisatawan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Produksi dan Kemasan Awal 

Proses produksi varian rasa baru ini dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan 
kesesuaian bahan tambahan serta metode pengolahan yang tetap menjaga keaslian rasa pegagan. 
Pendampingan tidak hanya mencakup eksperimen dalam komposisi rasa, tetapi juga dalam metode 
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pemanggangan dan penggorengan yang lebih optimal untuk menghasilkan tekstur yang renyah dan tahan 
lama. Selain itu, dilakukan simulasi pengemasan awal agar produk memiliki tampilan yang lebih menarik, 
meskipun masih menggunakan bahan kemasan yang sederhana. 

Hasil dari pendampingan ini menunjukkan bahwa inovasi rasa dapat meningkatkan daya tarik 
produk secara signifikan. Produk dengan varian rasa baru mulai mendapatkan permintaan lebih tinggi, 
tidak hanya dari masyarakat lokal, tetapi juga dari wisatawan yang datang ke daerah sekitar. Ke depan, 
diversifikasi produk berbasis pegagan dapat terus dikembangkan dengan eksplorasi lebih lanjut terhadap 
tren pasar makanan sehat dan herbal yang sedang berkembang. Dengan inovasi yang berkelanjutan, 
diharapkan keripik pegagan dari Desa Keditan dapat memiliki daya saing yang lebih baik di pasar yang 
lebih luas. 

Pendampingan Kemasan Produk dan Tempat untuk Menjual 
Kemasan produk adalah elemen krusial dalam pemasaran karena dapat secara signifikan meningkatkan 
daya tarik dan persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Dalam konteks keripik pegagan di Desa 
Keditan, sebelum program pendampingan dilaksanakan, kemasan yang digunakan masih sangat 
sederhana, yaitu plastik tipis dengan stiker sederhana, yang tidak mampu menjaga ketahanan produk 
dalam jangka panjang. Masalah ini berkaitan dengan pentingnya desain kemasan yang baik yang tidak 
hanya melindungi produk, tetapi juga menyampaikan informasi yang menarik bagi konsumen, sehingga 
membantu meningkatkan nilai jual (Ermawati, 2019). 

Beberapa referensi menunjukkan bahwa kemasan yang baik dapat memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Misalnya, penelitian oleh Qur’Ani et al. membuktikan bahwa penggunaan 
kemasan yang lebih baik dapat meningkatkan penjualan, serta mengindikasikan bahwa perusahaan perlu 
berinvestasi dalam pengembangan kemasan yang menarik dan fungsional untuk meningkatkan daya tarik 
produk dan pada akhirnya meningkatkan penjualan (Qur’ani et al., 2024). Dengan demikian, 
pendampingan yang difokuskan pada peningkatan kualitas pengemasan sangat penting, terutama dalam 
upaya meningkatkan daya jual keripik pegagan agar dapat dipasarkan di luar wilayah desa (Pulungan et 
al., 2019). 

Lebih lanjut, kemasan yang dirancang dengan baik dapat menimbulkan persepsi positif dalam 
benak konsumen bahwa produk yang ditawarkan berkualitas tinggi. Hal ini ditegaskan dalam penelitian 
oleh Ermawati, yang menyatakan bahwa kemasan yang dirancang dengan baik akan menciptakan persepsi 
dalam benak konsumen bahwa produk berkualitas (Ermawati, 2019). Mengingat bahwa kemasan yang 
kurang menarik pada keripik pegagan membatasi pasarnya, pendampingan untuk meningkatkan estetika 
kemasan serta daya tahan produk menjadi sangat relevan. 

Sebagai bagian dari program ini, masyarakat diberikan pelatihan mengenai standar pengemasan 
yang lebih baik, termasuk pemilihan bahan kemasan yang lebih tahan terhadap udara dan kelembaban, 
serta teknik penyegelan yang lebih efektif. Selain itu, desain kemasan juga diperbaiki dengan 
menampilkan informasi yang lebih jelas dan menarik, seperti komposisi bahan, manfaat kesehatan 
pegagan, serta identitas usaha yang dapat meningkatkan branding produk. Pendampingan ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa produk keripik pegagan tidak hanya memiliki cita rasa yang baik, tetapi juga 
memiliki tampilan yang lebih profesional dan kompetitif di pasar. 
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Gambar 3. Kegiatan Pengemasan dan Pemasaran Produk 

Selain memperbaiki kemasan, pendampingan juga dilakukan dalam aspek distribusi dan strategi 
penjualan. Masyarakat diajarkan cara menempatkan produk di berbagai titik penjualan strategis, seperti 
toko oleh-oleh, pasar tradisional, serta area wisata di sekitar Kopeng. Beberapa kelompok usaha bahkan 
mulai mencoba pemasaran melalui media sosial dan platform digital untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas. Upaya ini dilakukan untuk memastikan bahwa keripik pegagan tidak hanya dijual secara lokal, tetapi 
juga dapat diperkenalkan ke konsumen di luar daerah.  

Hasil dari pendampingan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas kemasan 
serta strategi pemasaran. Dengan kemasan yang lebih menarik dan profesional, produk ini mulai 
mendapatkan perhatian dari konsumen di luar Desa Keditan. Selain itu, melalui pemasaran yang lebih 
strategis, permintaan terhadap keripik pegagan mengalami peningkatan, terutama dari wisatawan yang 
mencari oleh-oleh khas daerah. Ke depan, diharapkan kelompok usaha ini dapat terus memperluas 
jangkauan pemasaran mereka dengan memanfaatkan berbagai jaringan distribusi yang lebih luas serta 
meningkatkan strategi branding agar produk semakin dikenal di pasar nasional. 

KESIMPULAN 
Program pendampingan dalam pengembangan usaha keripik pegagan di Desa Keditan telah memberikan 
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam berbagai aspek, terutama 
dalam sumber daya manusia, inovasi produk, serta kemasan dan pemasaran. Melalui serangkaian 
pelatihan dan pendampingan, kelompok usaha mengalami peningkatan keterampilan dalam produksi, 
diversifikasi produk, serta strategi pemasaran yang lebih efektif. Dalam aspek sumber daya manusia, 
pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya inovasi 
dalam bisnis, terutama dalam strategi pemasaran digital dan branding produk. Pendampingan inovasi 
rasa juga berkontribusi pada pengembangan varian produk yang lebih beragam, yang pada akhirnya 
meningkatkan daya tarik dan segmentasi pasar keripik pegagan. Selain itu, perbaikan dalam pengemasan 
tidak hanya meningkatkan estetika produk, tetapi juga memperpanjang umur simpan dan memperluas 
peluang pemasaran ke luar daerah. Secara keseluruhan, program ini telah menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 
daya saing produk lokal. Namun, untuk menjaga keberlanjutan usaha, masih diperlukan dukungan lebih 
lanjut dalam bentuk akses permodalan, peningkatan jaringan pemasaran, serta kolaborasi dengan 
berbagai pihak, termasuk koperasi, pelaku industri kuliner, dan platform e-commerce. Dengan strategi 
yang berkelanjutan, diharapkan usaha keripik pegagan dari Desa Keditan dapat terus berkembang dan 
menjadi produk unggulan yang memiliki daya saing di tingkat regional maupun nasional. 
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